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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model 
cooperative integrated reading and composition terhadap hasil belajar di kelas V 
SD Negeri 22 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental dan bentuk 
penelitiannya adalah quasi eksperimental design dan rancangan penelitiannya 
adalah nonequivalent control group design. Sampel penelitian ini adalah 60 
peserta didik. Berdasarkan perhitungan statistik dari rata-rata hasil post-test kelas 
kontrol  adalah 5,77 dan rata-rata kelas eksperimen adalah 7,9. Hasil uji t-test di 
peroleh 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 5,92 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,010 dengan demikian Ha di terima. Dan 
effect size tergolong tinggi yaitu 1,03. 
 
Kata Kunci : Integrated Reading And Composition, hasil belajar 
 
Abstract: This research aims to determine how effect of model cooperative 
integrated reading and composition to learning result in grade V SD Negeri 22 
Sungai Raya Kab. Kubu raya West Borneo Province. The research method that 
used is experimental dan research form quasi eksperimental design and research 
design that used is nonequivalent control group design. The study sample is 60 
student. Based on statistical calculations of the average post-test results of the 
control class was 5.77 and the average experiment class was 7.9. T-test results 
obtained at 5.92 t_hitung> t_tabel 2,010 Ha thus received. And a relatively high 
effect size is 1.03. 
 
Keyword: Integrated Reading And Composition, learning result 
ekolah Dasar Negeri 22 Sungai Raya merupakan salah satu sekolah negeri 
yangmempunyai input atau masukan peserta didik yang memiliki prestasi 
belajar yang bervariasi. Artinya SDN 22 Sungai Raya memiliki peserta didik yang 
memiliki hasil belajar rendah, sedang dan tinggi. Berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti kepada guru IPS Kelas V SDN 22 Sungai Raya Ibu 
Sri Buniah, S.Pd di ketahui bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik V SDN 22 
Sungai Raya kelas V B adalah 63,74 dan kelas V C adalah 61,82. Nilai tersebut 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh 
sekolah yaitu: 65. 
 Hal ini disebabkan proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial masih 
terfokus pada guru dan kurang terfokus pada peserta didik. Akibatnya sebagian 
besar peserta didik banyak yang kurang aktif dalam pembelajaran sehingga 
memiliki hasil belajar yang yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum.  
S 
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Seperti yang di kemukakan Kemp ( dalam Made Wena, 2011 : 188) bahwa “Perlu 
adanya kegiatan belajar mengajar sebagai pendorong siswa untuk aktif 
berpartisipasi.” Dengan aktifnya peserta didik dalam kegiatan pembelajaran maka 
diharapkan hasil belajar peserta didik juga meningkat sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
  Untuk meningkatkan hasil belajar dan membantu peserta didik untuk 
berperan aktif dalam pembelajaran maka peneliti mencoba menerapkan model 
pembelajaran baru yang menekankan pada keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Dengan bekerjasama dalam belajar peserta didik diharapkan 
mampu mengembangkan keaktifannya tanpa rasa takut atau malu terhadap guru 
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. 
  Untuk itu perlu dikembangkan suatu model pembelajaran yang mampu 
melibatkan keaktifan peserta didik secara menyeluruh dalam proses pembelajaran 
sehingga kegiatan belajar mengajar tidak hanya didominasi oleh peserta didik 
tertentu saja. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran serta peserta 
didik adalah model pembelajaran kooperatif. Dalam hal ini peneliti memilih 
metode pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading and 
composition yang merupakan metode pembelajaran yang menggunakan prinsip 
belajar kelompok. 
 Cooperative integrated reading and composition merupakan salah satu 
tipe dari pembelajaran kooperatif yang mengelompokkan siswa dalam kelompok-
kelompok kecil dalam proses pembelajaran. “Terjemahan Bebas dari cooperative 
integrated reading and composition adalah komposisi terpadu membaca dan 
menulis secara kooperatif-kelompok” (Suyatno, 2009 : 68). Menurut Hamzah dan 
Nurdin Mohamad (2013 : 115) “Model ini dikembangkan untuk meningkatkan 
kesempatan siswa untuk membaca dengan keras dan menerima umpan balik dari 
kegiatan membaca mereka, dengan membuat para siswa membaca untuk teman 
satu timnya dengan melatih mereka mengenai saling merespons kegiatan 
membaca mereka.”  
 Dari kedua pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition  
adalah model pembelajaran secara berkelompok yang didalam kegiatan 
pembelajarannya terdapat perpaduan antara membaca dan menulis. 
Dalam pelaksanaanya, pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated 
reading and composition  terdiri dari beberapa langkah dalam kegiatan 
pembelajarannya. Menurut Suyatno (2009:128) Langkah-langkah kegiatan Model 
kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition  adalah sebagai 
berikut: membentuk kelompok dengan anggota 4 orang secara heterogen, guru 
memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran, siswa bekerja 
sama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan memberi tanggapan 
terhadap wacana/kliping dan ditulis pada selembar kertas, 
mempresentasikan/membacakan hasil kelompok, guru membuat kesimpulan 
bersama, penutup.  
 Model Pembelajaran Kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading 
and Composition menurut Slavin (dalam Dendy, 2011, 
http://detiamody.blogspot.com online) memiliki delapan komponen. Komponen 
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tersebut antara lain, teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri 
atas 4 atau 5 siswa, placement test, diperoleh dari rata-rata nilai ulangan harian 
sebelumnya atau berdasarkan nilai rapor agar guru mengetahui kelebihan dan 
kelemahan siswa pada bidang tertentu, student creative, melaksanakan tugas 
dalam suatu kelompok dengan menciptakan situasi di mana keberhasilan individu 
ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya, team study , yaitu 
tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh kelompok dan guru 
memberikan bantuan kepada kelompok yang membutuhkannya, team scorer and 
team recognition, yaitu pemberian skor terhadap hasil kerja kelompok dan 
memperikan penghargaan terhadap kelompok yang berhasil secara cemerlang dan 
kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas, teaching 
group, yaitu memberikan materi secara singkat dari guru menjelang pemberian 
tugas kelompok, facts test, yaitu pelaksanaan test atau ulangan berdasarkan fakta 
yang diperoleh siswa, whole-class units, yaitu pemberian rangkuman materi oleh 
guru diakhir pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah. 
 Metode pembelajaran dari cooperative integrated reading and 
composition mendorong peserta didik untuk dapat memberikan tanggapannya 
secara bebas, peserta didik dilatih untuk dapat bekerjasama dan menghargai 
pendapat orang lain, membuat suasana pembelajaran yang kooperatif antara 
peserta didik dengan peserta didik dan antara peserta didik dengan guru sehingga 
lebih memotivasi peserta didik untuk berinteraksi dan bereksplorasi seputar topik 
pembelajaran yang ada, saling membantu, berdiskusi dan berargumentasi 
mengemukaan idenya. Seperti yang dikemukakan Hamzah B. Uno dan Nurdin 
Mohamad (2013 : 115) mengemukakan bahwa “Model cooperative integrated 
reading and composition di kembangkan untuk meningkatkan kesempatan siswa 
untuk membaca dengan keras dan menerima umpan balik dari kegiatan membaca 
mereka, dengan membuat para siswa membaca untuk teman satu timnya dengan 
melatih mereka mengenai saling merespons kegiatan membaca mereka. 
 Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
meggunakan model pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading 
and composition dengan mencari seberapa besar pengaruh penggunaan model 
kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition terhadap hasil 
belajar peserta didik. 
 
METODE 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental dan 
bentuk penelitiannya adalah quasi eksperimental design dan rancangan 
penelitiannya adalah nonequivalent control group design yang dapat digambarkan 
sebagai berikut. 
 
Tabel 1 
Rancangan Penelitian Nonequivalent Control Group Design 
                                                     Tes awal               Tes akhir 
Kelas Eksperimen     O1             X      O3 
Kelas Kontrol     O2      O4 
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Keterangan :  
O1  O2 : Tes awal 
O3  O4 : Tes akhir 
X  : Perlakuan (Sugiyono, 2013 : 79) 
 Populasi penelitian ini berjumlah 60 peserta didik, Jumlah populasi 
relatif kecil maka keseluruhan populasi diambil sebagai sumber data. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2010 : 183) yang menyatakan 
“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjek kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya 
jika subyeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.” 
 Oleh karena peserta didik kelas VA dan VB Sekolah Dasar Negeri 22 
Sungai Raya berjumlah 60 orang, maka dengan jumlah siswa kelas V yang tidak 
banyak tersebut menjadi alasan peneliti menjadikan seluruh peserta didik kelas V 
B dan V C Sekolah Dasar Negeri 22 Sungai Raya sebagai sumber data atau 
populasi dalam penelitian ini, maka penelitian ini disebut penelitian populasi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas V B dan V C Sekolah Dasar Negeri 22 Sungai Raya yang 
berjumlah 60 orang, 30 peserta didik kelas V B dan 30 peserta didik kelas V C. 
 Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tekhnik 
pengukuran berupa tes tertulis (post-test) berbentuk essay sebanyak 10 soal. 
Instrumen penelitian di validasi oleh satu orang dosen pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial FKIP untan, satu orang guru SD Negeri 7 Sungai Raya, dan 
satu orang guru SD Negeri 22 Sungai Raya dengan hasil hasil validasi bahwa 
instrumen yang digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba soal di peroleh 
keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal yang di susun tergolong tinggi dengan 
koefisien reliabilitas 0,81. 
 Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : 1) tahap 
persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang di lakukan pada tahap persiapan  adalah, 1) Tahap 
persiapan ini dimulai dengan melakukan studi pendahuluan di Sekolah Dasar 
Negeri 22 Sungai Raya. Studi pendahuluan yang dilakukan berupa pengumpulan 
data hasil  belajar peserta didik yang diperoleh dari guru Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas V, 2)Perumusan masalah penelitian yang didapat dari hasil studi 
pendahuluan, 3) Penemuan solusi dari permasalahan penelitian (diperoleh dengan 
analisis studi pustakan model pembelajaran kooperatif tipe cooperative Integrated 
reading and composition dan analisis kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah 
Dasar dan analisis materi yang akan diajarkan, 4) Mempersiapkan perangkat 
pembelajaran berupa soal pretest, posttest, dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), 5) Melakukan validasi instrument penelitian, 6) Merevisi 
instrument penelitian, 6) Melakukan uji coba soal tes di Sekolah Dasar Negeri 07 
Sungai Raya, 7) Menganalisis data hasil uji coba soal tes (reliabilitas daya 
pembeda dan tingkat kesukaran). 
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Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang di lakukan pada tahap pelaksanaan, antara lain, 1) 
Memberikan pre-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, 2) Melaksanakan 
kegiatan pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
cooperative integrated reading and composition dikelas kontrol dan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated 
reading and composition dikelas eksperimen, adapun langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran di kelas eksperimen adalah adalah pendahuluan, kegiatan inti, dan 
penutup 
 Langkah-langkah pendahuluan adalah sebagai berikut, menyampaikan 
salam dan berdoa, mengecek kehadiran peserta didik, menginformasikan materi 
yang akan di pelajari, Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai, 
melakukan apersepsi dengan tanya jawab, dan memberikan motivasi peserta didik 
untuk belajar. 
 Langkah-langkah kegiatan inti adalah sebagai berikut, peserta didik di 
bagi menjadi 7 kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 3-4 orang, tiap-tiap 
kelompok di berikan wacana yang berisi materi yang akan di ajarkan, peserta 
didik di minta untuk bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok 
dan memberi tanggapan terhadap wacana yang di bagikan dan di tulis di kertas 
selembar, dan masing-masing kelompok mempresentasikan / membacakan hasil 
kerja kelompok. 
 Langkah-langkah kegiatan penutup adalah sebagai berikut, membimbing 
siswa untuk membuat kesimpulan, memberikan PR, menutup pelajaran dengan 
salam. 
4) Memberikan soal post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang di lakukan pada tahap akhir  adalah, 1) Memberikan post-
test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, 2) Memberikan skor pada hasil pre-
test dan post-test, 3) Mengolah data tes pre-test dan post-test, 4) Memberikan skor 
dari hasil tes peserta didik, 5) Menghitung rata-rata hasil tes peserta didik dengan 
rumus 𝑋  = 
∑ 𝑓𝑋
∑𝑓
, 6) Menghitung standar deviasi peserta didik dengan rumus SD = 
 
∑𝑓𝑖   (𝑋𝑖−𝑋 )2
(𝑛−1)
, 7) Menguji normalitas data dengan rumus 𝑥2=∑
 oi−Ei 2
Ei
, 5) menguji 
homogenitas varians data dengan rumus F = 
𝑠2𝑏
𝑠2𝑘
, 8) Selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis menggunakan rumus t-tes dengan rumus polled varians yaitu t 
= 
𝑥1     − 𝑥2     
 
(𝑛
1−1)𝑆1
2+ (𝑛2−1)𝑆2
2
𝑛1+ 𝑛2− 2
 
1
𝑛1
 + 
1
𝑛2
 
, 9) Menghitung besarnya pengaruh pembelajaran 
menggunakan rumus effect size dengan rumus ES = 
𝑌𝑒      − 𝑌𝑐 
𝑆𝑐   
 
, 10) Membuat kesimpulan, 11) Menyusun laporan penelitian. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading And 
composition terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Kelas V Sekolah Dasar Negeri 22 Sungai Raya. Jumlah 
sampel dalam penelitian adalah 60 orang yang terdiri dari kelas V C sebagai kelas 
kontrol berjumlah 30 orang dan V B sebagai kelas eksperimen berjumlah 30 
orang. Dari sampel tersebut di peroleh data yang meliputi hasil pre-test dan post-
test Adapun data skor pre-test dan post-test peserta didik yang telah di olah dapat 
di lihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 2 
Hasil Pengolahan Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Didik 
Keterangan Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
Rata-rata pre-test 4,43 4,5 
Rata-rata post-test 5,77 7,9 
Standar Deviasi pre-test 2,20 2,27 
Standar Deviasi post-test 2,07 2,30 
Uji normalitas pre-test 1,3994 2,4780 
Uji normalitas post-test 4,1740 4,6345 
Uji homogenitas 1,06 1,24 
Uji hipotesis 0,18 5,92 
 Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa Rata-rata nilai pre-test peserta didik 
kelas kontrol adalah 4,43 dan rata-rata post-test peserta didik kelas kontrol adalah 
5,77.Rata-rata nilai pre-test peserta didik kelas eksperimen adalah 4,50 dan rata-
rata post–test peserta didik kelas eksperimen adalah 7,9 Dengan demikian, hasil 
belajar peserta didik dengan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik yang tidak menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition, 
namun secara keseluruhan hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol dan 
eksperimen mengalami peningkatan. 
 Standar deviasi berguna untuk melihat penyebaran data kedua kelompok. 
Nilai standar deviasi pre-test kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol. 
Hal ini berarti skor pre-test kelas eksperimen lebih tersebar secara merata 
dibandingkan kelas kontrol. Nilai standar deviasi post-test kelas eksperimen lebih 
besar dari pada kelas kontrol. Hal ini berarti skor post-test kelas eksperimen lebih 
tersebar secara merata dibandingkan kelas kontrol. 
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Pembahasan 
  Dalam pelaksanaan penelitian, diperoleh sejumlah data hasil belajar 
peserta didik yang terbagi menjadi pre-test dan post-test. Pre-test adalah tes awal 
yang dengan tujuan untuk mengukur dan mengetahui sejauh mana materi atau 
bahan pelajaran yang akan dipelajari sudah dikuasai oleh peserta didik. 
Sedangkan post-test adalah penilaian akhir yang di laksanakan dengan tujuan 
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam memahami 
materi setelah mengikuti pembelajaran tersebut. Dari pre-test dan post-test peserta 
didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 22 Sungai Raya, semua peserta didik 
mengikuti tes yang di lakukan pada saat penelitian. Untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, maka 
data hasil rata-rata dan standar deviasi pre-test kedua kelas dapat di analisis 
dengan menggunakan statistik parametris, yang mana data setiap variabel yang 
akan di analisis harus berdistribusi normal 
 Hasil uji normalitas skor pre-test kelas kontrol diperoleh 𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 
1,3994 sedangkan uji normalitas skor pre-test kelas eksperimen diperoleh 𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
sebesar 2,4780 dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  sebesar 5,991. Karena 𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , maka data 
hasil pre-test kedua kelas berdistribusi normal. Karena hasil pre-test kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan menentukan homogenitas data pre-
test. 
 Dari uji homogenitas data pre-test diperoleh Fhitung  sebesar 1,06 dan 
Ftabel  (α = 5%) sebesar 1,88. Karena Karena 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (1,06) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,88), maka 
data pre-test kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Karena data pre-test tersebut homogen, dilanjutkan dengan uji 
hipotesis (uji-t). 
 Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus Separated varian, 
diperoleh thitung  sebesar 0,18 dan ttabel  (α = 5% dan dk = 30 + 30 – 2 = 58) 
sebesar 2,021. Karena 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (0,18) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (2,021), dengan demikian maka Ho 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil pre-test 
peserta didik di kelas kontrol dan di kelas eksperimen. Dengan kata lain, antara 
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan relatif 
sama.Karena tidak terdapat perbedaan kemampuan awal peserta didik  pada kedua 
kelas tersebut, maka diberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas kontrol, tidak 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated Reading 
and composition, sedangkan pada kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition. 
Diakhir perlakuan, masing-masing kelas di beri post-test untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik akibat perlakuan tersebut. 
 Selanjutnya Untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan, 
maka data hasil rata-rata dan standar deviasi post-test kedua kelas dapat dianalisis 
dengan menggunakan parametris, yang mana data setiap variabel akan dianalisis 
harus berdistribusi normal. 
 Hasil uji normalitas skor post-test kelas kontrol diperoleh 𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 
4,174 sedangkan uji normalitas skor post-test kelas eksperimen 𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 
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4,6345 dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (𝛼 = 5% dan dk = 5 – 3 = 2) sebesar 5,991. Karena 𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
< 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , maka data hasil post-test kedua kelas berdistribusi normal. Karena hasil 
post-test kedua kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan menentukan 
homogenitas data post-test. 
 Dari uji homogenitas data post-test diperoleh Fhitung  sebesar 1,24 dan 
Ftabel  (α = 5%) sebesar 1,88. Karena 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (1,24) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,88), maka data 
post-test kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data post-test tersebut homogen, dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus Separated varian diperoleh 
thitung  sebesar 5,92 dan ttabel   sebesar 2,010. Karena 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (5,92) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
(2,010), dengan demikian maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading and 
composition (kelas eksperimen) dengan hasil belajar peserta didik yang diajar 
tanpa menggunakan model kooperatif tipe cooperative integrated reading and 
composition. 
 Untuk mengetahui besarnya pengaruh pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading and 
composition terhadap hasil belajar siswa, dihitung dengan menggunakan rumus 
effect size. Dari hasil perhitungan effect size, diperoleh ES sebesar 1,03 yang 
termasuk dalam kriteria tinggi.  
 Berdasarkan perhitungan effect size tersebut dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading and 
composition berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah Dasar Negeri 22 Sungai Raya. 
 Kelas yang di jadikan kelas kontrol dalam penelitian ini adalah kelas V C 
Sekolah Dasar Negeri 22 Sungai Raya yang berjumlah 30 orang. Proses 
pembelajaran di kelas kontrol di lakukan sebanyak 3x pertemuan berlangsung 
selama 2 x 35 menit. Pembelajaran di lakukan oleh peneliti sedangkan guru IPS 
yaitu Ibu Sri Buniah, S.Pd sebagai observer atau pengamat. 
 Pada pertemuan pertama di kelas kontrol, peserta didik masih mengalami 
kesulitan dalam memahami materi pelajaran karena pada saat proses 
pembelajaran, masih banyak peserta didik yang merasa asing dan belum terbiasa 
dengan peneliti sebagai tenaga pengajar  sehingga membuat peserta didik kurang 
fokus dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu pada saat proses 
pembelajaran berlangsung peserta didik sering keluar-masuk kelas. Dalam hal ini 
peneliti memberikan peringatan kepada peserta didik untuk lebih serius dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
 Dari pengalaman pada pertemuan pertama, peneliti memutuskan untuk 
mengambil jalan keluar untuk mencegah terjadinya masalah seperti yang terjadi 
pada pertemuan pertama, yaitu dengan menyediakan lebih banyak pertanyaan 
yang harus di jawab, sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Hasilnya pada pembelajaran berikutnya, peserta didik menjadi 
lebih aktif dan lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran, dan 
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pengusaan kelas dapat terlaksana dengan baik dan peserta didik dapat mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik. 
 Kelas yang di jadikan kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas 
V B Sekolah Dasar Negeri 22 Sungai Raya tahun ajaran 2013/2014 yang 
berjumlah 30 orang. Proses pembelajaran di kelas kontrol di lakukan sebanyak 3 
kali pertemuan, setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit dengan 
menerapkan model koopertaif tipe cooperative integrated reading and 
composition. Pembelajaran di lakuan oleh peneliti, sedangkan guru mata pelajaran 
IPS Ibu Sri Buniah, S.Pd sebagai observer atau pengamat. 
 Secara umum, pembelajaran IPS dengan menerapkan model kooperatif 
tipe cooperative integrated reading and composition berlangsung dengan baik. 
Walaupun model tersebut merupakan model yang baru bagi bagi peserta didik di 
Sekolah Dasar Negeri 22 Sungai Raya, namun peserta didik dapat mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik dan semua tahapan pembelajaran dapat di 
laksanakan dengan lancar. 
 Pada pertemuan pertama pembelajaran IPS dikelas eksperimen, terlihat 
peserta didik bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat di 
lihat dari banyaknya peserta didik yang bertanya ketika peneliti menjelaskan 
langkah-langkah kegiatan yang akan di lakukan, dan murid-murid terlihat cukup 
antusias dalam mengikuti pembelajaran. dan pada pertemuan selanjutnya murid 
masih tetap bersemangat dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 
 Berdasarkan perhitungan rata-rata hasil belajar peserta didik antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, terlihat bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik 
yang diberi perlakuan dengan pembelajaran model kooperatif tipe cooperative 
integrated reading and composition lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar peserta 
didik yang tidak menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe cooperative 
integrated reading and composition. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh dari hasil tes siswa, dapat 
disimpulkan bahwa, Nilai rata-rata peserta didik kelas kontrol pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
cooperative integrated reading and composition. adalah 5,77 dari skor total 
sebesar 171,5 dengan standar deviasi 2,07, Nilai rata-rata peserta didik kelas 
eksperimen pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading and 
composition. adalah 7,9 dari skor total sebesar 236 dengan standar deviasi 2,30.  
 Dari hasil post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat 
perbedaan skor rata-rata post-test siswa sebesar 2,13 dan berdasarkan pengujian 
hipotesis (uji-t) menggunakan rumus separated varian diperoleh thitung  sebesar 
5,92 dan ttabel   sebesar 2,010. Karena 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (5,92) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (2,010), dengan 
demikian maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar peserta didik yang di ajar tanpa menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition (kelas kontrol) 
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dengan hasil belajar peserta didik yang di ajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition 
(kelas eksperimen). 
 Terdapat Pengaruh Penggunaan model Kooperatif tipe cooperative 
integrated reading and composition sebesar 1,03 yang termasuk kategori tinggi 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dikelas V 
Sekolah Dasar Negeri 22 Sungai Raya. 
 
Saran 
 Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian 
adalah sebagai berikut. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe cooperative 
integrated reading and composition membawa pengaruh yang positif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Untuk itu, disarankan kepada guru Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V agar menerapkan model kooperatif tipe cooperative 
integrated reading and composition sebagai alternatif model pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di sekolah Dasar. Bagi peneliti yang ingin melakukan 
penlitian lebih lanjut dengan menerapkan model kooperatif tipe cooperative 
integrated reading and composition untuk mendapatkan simpulan yang lebih 
meyakinkan, disarankan untuk menciptakan kondisi kelas yang lebih 
menyenangkan dan di sesuaikan dengan karakteristik dan tingkat kemampuan 
peserta didik di sekolah dasar. 
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